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Abstrak

strategi Problem based learning pada Kurikulum Berbasis Kompetensi didasari atas adult learning
theory, dimana salah satu ciri dari adilt learning adalah mandiri. Mandin yang dimaksud dalam hal ini
adalah kemandirian dalam belajar (self directed learning). Kemampuan self directed learning dalam
belajar perlu diberikan dan dilatih, agar siswa kelak lulus nanti dapat mengembangkan keilmuannya.
Kemampuan mahasiswa dalam melaksanakan self directed learning dapat dikembangkan secara

bertahap sesuai dengan tingkatan mahasiswa.

Kata kunci: self divected learning, problem based learning

Abstract

The strategic of problem based learning in competence based curriculum is based on adult learning
theory which is characterized by self learning. Self directed learning should be directed and drilled out
to achieve a goal that the graduate students will be able to develop their knowledge as along life
learning. Student's ability in implementing self directed learning can be developed in stages according

fo student levels,

Key words. self divected learning, problem based learning

Pendahuluan

Fakultas Kedokteran (FK) Ukrida telah
menerapkan Kurikulum Berbasis  Kompetensi
(KBK) dengan pendekatan SPICES (Studenr-
cenired, Problem-based, Integrated,
Communitybased,  Elective/  Early  clinical
Fxposure,  Systemaric)  sejak tahun 2006,
Pelaksanaan  strategi PBL (Problem-based
fearning) pada FK Ukrida diterapkan melalui
diskusi kelompok 1, diskusi kelompok 11, dan
kegiatan mandiri. Diskusi kelompok yang terdiri
dari 10-15 mahasiswa dengan seorang fasilitator,
pada pelaksanaannya mengikuti urutan langkah
sesual dengan langkah pada Seven Jump dari
Maastricht." Dalam Problem based learning.
mahasiswa diharapkan menerapkan kemampuan
self’ directed learning mereka dalam mencari
pengetahuan  baru. Kemampuan self directed
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fearning, vaitu: mahasiswa mengambil inisiatif
untuk  merumuskan kebutuhan belajar;
menentukan  tujuan  belajar; mencari  sumber
belajar: dan menerapkan strategi belajar; serta
mengevaluasi learning outcome dari hasil belajar
mereka.” Penerapan self directed learning sangat
bermanfaat untuk lulusan pendidikan dokter agar
dapat mengembangkan dirt dan pengetahuannva
setelah menyelesaikan masa studinya  serla
menjadi tenaga profesional yang mempunyai
kemampuan untuk belajar sepanjang hayal
flifelong  learning) agar dapat mengikuti
perkembangan ilinu pengetahuan secara terus
menerus.
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Directed Learning (SDL). John Dewey pada
tahun 1938, mengatakan bahwa setiap manusia
dilahirkan  dengan  kemampuan  vang  tidak
terbatas untuk tumbuh dan berkembang, maka
dart it pendidikan  sebagai  perantara untuk
menfasilitasi pertumbuhan ini dan yang perlu
diperhatikan adalah pengaar sebaga
pembimbing  tidak boleh mencampuri  proses
pembelajaran.”’  Istilah self directed learning
untuk pertama kali dipakai pada penelittan Houle
tahun  1971yang  berjudul  “Morivation  of

ot 4
learners”.

Pada tahun 1975 Enowles
memperkenalkan adult learning theory, dimana
di dalam bukunya vang berjudul Self-Direcied
Learning: A Guide for Learners and Teachers, ia
mendelinisikan  self’ divecied learning  sebagai
berikut : “self directed learming merupakan
sebuah  proses dimana  seseorang  mengambil
iisiatif, dengan atau tanpa bantuan orang lain,
dalam  mendiagnosis  kebutuhan  belajarnya,
memlormulasikan tujuan belajar,
mengidentifikasikan sumber daya manusia dan
materi  untuk  belajar, serta  memilih  dan
mengimplementasikan  strategi belajar dan
mengevaluasi hasil belajar mereka.” Sedangkan
Gugliehmino  (1978)  mengatakan  bahwa
karakteristik seseorang mempenganthi penerapan
self directed a’ﬁaming.ﬁ la  mengezambarkan
karakteristik seseorang  self’ direcied learner
sebagal berikut;

e Mempunyai inisiatif, independen, dan
persisten dalam belajarmya ;

e Bertanggung jawab terhadap kegiatan
belajarnya ;

e Memandang masalah sebagai tantangan,
bukan sebagai rintangan ;

Mempunyai disiplin dir1 ;

Mempunyail hasrat yvang kuat untuk

berubah ;

Mempunyai keyakinan diri ;

Senang belajar dan berorientasi pada

tujuan ;

Brookfield (1993)  menyatakan bahwa 1stilah
self directed learning mempunyai makna dengan
dua hal vang berbeda, yaitn:”

*  Schagai aktivitas belajar,

Pada proses belajar mahasiswa

melakukan kegiatan yang sesuai dengan

karakterisrik seff directed learning.
e Sebagm pendidikan,
Self divected learning diterapkan sebaga

An

salah satu strategi pembelajaran dalam
sebuah pendidikan

Grow menamptlkan model Stages Self’ Divected

Learning  (SSDL) wvang  merupakan  urotan

berkelanjutan dari peningkatan kontrol  pelajar

dan  pengurangan  kontrol  pengajar  schingga
peran pelajar darn tergantung menjadi mandiri,’

Tahapan self directed learning dari Grow adalah

sebagal berikut:

o Tahap 1. Pelajar dengan kemandirian rendah

{Learner of Low Self Direction).
Pada tahap mi pelajar memiliki kemandirian
vang rendah. Pelajar sangat memerlukan
bimbingan dan arahan dari pengajarnya.
Peran pengajar pada tahap ini memiliki
tangpung jawab sepenuhnya terhadap seluruh
proses belajar pelajar. Strategi belajar yang
cocok pada tahap ini adalah memberi kuliah
vang meneckankan pada 1m0 kuliah,
terstruktur, tugas yang spesifik dan jelas.

e  Tahap 2. Pelajar dengan kemandirian sedang

(Learners of Moderate Self Direction).
Pada tahap ini pelajar memiliki motivasi
untuk belajar secara mandiri. Mereka lebih
memiliki kepercavaan dirt dan lebih tertarik
untuk belajar dibandingkan dengan pelajar
pada tahapl. Pelajar pada tahap i terkadang
mempertanyakan  manfaat  dari  materi
pelajaran  yang diberikan dan terkadang
mereka menolak materi pelajaran  yang
diberikan  karena mercka tidak  diben
penjelasan  kegunaan dari  matert  yang
dipelajari untuk kelanjutan karirmya. Peran
pengajar di sint adalah sebagai pembimbing
dan  motivator. Pengajar  sebaiknya
memberikan penjelasan mengenai
pentingnya materi materi yvang diberikan
untuk karier pelajar nanti. Selain o pengajar
membimbing pelajar agar mampu menyusun
tujuan  belajar  yang  realistik  dan  dapat
dicapai serta mengawasi mereka dalam
mencapal  tujuan - belajar  dalam  rangka
mengurangi ketergantungan dan
meningkatkan kemandirian pelajar.,

o Tahap 3. Pelajar dengan Kemandirian
fmtermediaie (Learners of Intermediaie Self
Direction). Pada tahap ini pelajar memiliki
kemampuan untuk mempelajari suatu mater.
Pelajar telah siap untuk belajar sesum dengan
petunjuk pengajar dan siap untuk belajar atas
kemauvannya  sendiri,  Mercka  memiliki
konsep dirt yang baik, kepercayaan din dan
kemampuan  untuk  bekerjasama  dengan
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orang  lain,  tetapi  mereka  masih
membutuhkan pengembangan lebih  lanjut
untuk  mengurangl  ketergantungan  mereka
kepada pengajar. Peran pengajar pada tahap
imi adalah  sebagar  fasilitator  vang
menfasilitasikan dalam membuat keputusan
dan  memberi  kesempatan  pelajar untuk
meningkatkan kontrol belajar mereka.

o  Tahap 4. Pelajar dengan kemandirian tinggi
{Learners of High Self Direction).
Pada tshap i pelajar mampu menyusun
tujuan dan standar belajar dengan atau tanpa
bantuan pengajar untuk meraih tujuannya.
Mereka telah memiliki tanggung jawah
terhadap  proses  belajar mercka.  Mereka
memiliki  kemampuan  dalam  mengatur
wiktu, menyusun tujuan belajar, evaluasi
belajar, mencari informasi dan menggunakan
sumber belajar. Peran pengajar disini sebagai
konsultan,

Grow  juga mengatakan  bahwa metode
pengajaran dan peran pengajar sangat penting
dalam penerapan self direcied learning.

*  Pada tahapl, peran pengajar lebih tepat
adalah schagai pakar nara sumber dan
sebagal motivator, Metode pembelajaran
vang tepat pada tahapl adalah kuliah dan
kuliah interakf.

*  Pada tahap 2, peran pengajar yang paling
tepat adalah sebagai motivator, tetapr tidak
tertutup peran pengajar sebagal pakar dan
tasilitator. Metode pembelajaran pada tahap
2 yang dapal dipakai adalah kuliah, kuhah
interaktif dan diskusi kelompok.

*  Pada tahap 3, peran pengajar yang utama
adalah sebagai fasilitator. Peran pengajar
sebagal motivator masih diperlukan apabila
pelajar  masih  membutuhkan, Sedangkan
peran  sebagmi  konsultan  sudah  mulai
diberikan secara bertahap pada tahap i,
Metode pembelajaran yang paling tepat
adalah  diskusi  kelompok dan  kuliah
interaktif serta kegiatan yang bersifat self
directed learning.

* Pada tahap 4, peran pengajar yang utama
adalah sebagar konsultan serta fasilitator.
Metode pembelajaran  yvang  tepat  adalah
kegiatan vang bersifat self directed learning.

Guglielmino mengatakan, bahwa untuk
melakukan self directed learning, mahasiswa
perlu adanya kesiapan untuk itu. Kesiapan self
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directed learning didefinisikan sebagai derajal
vang dimiliki oleh individu dalam hal perilaku,
kemampuan, dan karakteristik kepribadian vang
diperlukan untuk self directed learning.” Untuk
melihat kesiapan dalam self directed learning,
Guglielmino  mengembangkan  Self  Directed
Readiness Learning Scale. Beberapa
karakteristik seorang yang memiliki Kesiapan self
directed learning  adalah  inmistanf, mandin,
tekun, memiliki tanggung jawab untuk belajar,
mngin tahu, memandang sebuah masalah sebagai
tantangan, berkemginan  untuk  belajar  ataw
berubah, dan menikmati dalam helajarnya. Dari
karakteristik  ini kemudian  dikembangkan
menjadi 42 pertanyaan  untuk  mengukur
karakteristik  tersebut. Dari  masing-masing
pertanyaan diberikan skor | sampai 5 dalam
skala Likert. Skor akhir lebih dari atau sama
dengan 1500 menvatakan seorang  memiliki
kesiapan belajar mandin. Sedangkan skor kurang
dart 150 menvatakan seseorang  tidak siap
melakukan self directed learning, Guglielmino
mengatakan bahwa seseorang yang mempunyai
derajat Self Direcied Readiness Learning Scale
yang tinggi pada penilaian awal program
mempunyal peluang besar untuk menerapkan self
directed  learning pada saal PrivEram
berlangsung,  tetapi  tidaklah  berarti  suatu
kepastian bahwa seseorang tersebut menerapkan
self directed learning

Problem Based Learning (PBL)

Menurut Albanese dan Mitchel (1993),
PEL adalah metoda instruksional vang ditanda:
oleh penggunaan  masalah  pasien sebagai
konteks bagi mahasiswa untuk mempelajari
kemampuan  memecahkan  masalah  dan
mendapatkan  pengetahuan  tentang  ilmu-ilmu
dasar kedokteran dan klinik." Problem Based
Learning merupakan cara yang efektif untuk
menyelengzarakan pendidikan kedokteran secara
terintegrasi,  serta  memberikan  berbagai
keuntungan dan nilai tambah bagi mahasiswa
bila dibandingkan dengan metoda pengajaran
tradisional."
Problem Based Learning didasarkan atas prinsip
adult learning theory, termasuk memotivasi dan
mendorong  mahasiswa  untuk  menyusun  dan
menetapkan  tujuan  belajar, serta  member
kesempatan kepada mahasiswa untuk berperan
dalam pengambilan keputusan vang berdampak
pada proses pembelajaran mereka. "
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FProblem-based Learning merupakan salah sam
bentuk implementasi dari teori belajar konstrukuf
seperti yang dikemukakan oleh Jean Piaget.
Teort belajar konstruktif  in1 mengeksplorasi
pembelajaran dan struktur pengetahuan dengan
model yvang memandang peserta didik sebagai
pembangun struktur intelektual, dimana peserta
didik merupakan subjek dengan karakter khusus.
Pembelajaran yang dilakukan ditujukan unmk
mengembangkan  pikiran  dan struktur yang
mereka bangun sendiri berdasarkan kebutuhan
mereka melalui interaksi dengan kelompoknya
maupun  dengan  pengajar.'’  Kegiatan PBL
mendorong  seseorang  untuk menerapkan self
directed feorning  lebih banvak dibandingkan
metode  konvensional.® Dengan PBL  seorang
pembelajar akan dibentuk memadi seorang vang
memiliki  kemampuan self’ directed learning
dengan derajat vang lebih tinggi.

Metode pembelajaran  PBL  dalam
pelaksanaannya terdin atas kelompok kelompok
kecil wvang masing masing terdiri dari 10-15
mahasiswa dengan  satu  orang  fasilitator.
Selanjutnya  setiap  kelompok  diberi  sebuah
pemicu vang berupa skenario masalah klinik
untuk di diskusikan bersama dengan mengikuti
urutan langkah tertentu yang telah ditetapkan.
Banyak para ahli yang mengembangkan urutan
langkah dalam PBL. Salah satu contoh adalah
seven jumps dari Maasrricht, Langkah langkah
pada proses tutorial seven jumps dari Maastrichr,
vaitu:'’

1. Mahasiswa berdiskusi  dalam  kelompok,
mengidentifikasi dan mengklarfikast istilah-
istilah asing/belum dikenal, yvang terdapat di
dalam skenario;

2. Mengidentifikasi  masalah  vang  perlu
didiskusikan;
3. Mendiskusikan  masalah  vang  telah

discpakati pada langkah ke 2. mereka
berdiskusi  dengan  menggunakan  prior
imowledge;  masing-masing  mahasiswa
memberikan pendapat mereka dan kemudian
mengidentifaikasi area yang masih belum
jelas atau belum  lengkap,  sekretaris
kelompok mencatart hasil diskusi mereka.

4. Mahasiswa membuat ulasan terhadap hasil
langkah-langkah 2 dan 3. kemudian
membuat hipotesis sementarsa,

5. Mahasiswa  membual  formulasi  sasaran
belajar.

6. Mahasiswa melakukan kegiatan mandiri
untk  mengumpulkan  informast yvang

38

berkaitan dengan masing-masing sasaran
belajar.

7. Mahasiswa  kembali  bertemu untuk

melaporkan dan mendiskusikan  informasi
yvang didapat pada saat kegiatan mandiri;
tutor  memperhatikan  diskusi dan hasil
temuan  mahasiswa  dan dapat  membuat
penilaian terhadap kinerja kelompok.
Selain  metode PBL  seven  jump  darn
Maasirichi, metode PBL  vang  banvak
dipakai adalah Brenda dari Mc. Master,
Canada yang terdiri atas 12 langkah.

Pembahasan

Di FK Ukrida, Problem Based Learning
(PBL) mengikutt metode seven jumip dari the
Maastricht, dimana pada langkah kelima
mahasiswa menentukan learning objective vang
hendak dicapai pada PBL, kemudian pada
langkah keenam dalam seven jumps adalah
belajar secara mandiri.- Belajar mandiri adalah
langkah vang penting dalam pencarian informasi
terhadap pembelajaran. Pada belajar mandiri,
mahasiswa diharapkan mampu melakukan self
directed learning dalam mencari dan merujuk
kepada berbagai sumber pembelajaran  serla
mencari literatur yang relevan dengan sasaran
belajar yang mereka tetapkan dalam langkah
tutorial sebelumnya,

Fakultas Kedolteran Ukrida
mengaplikasikan seff dirvected learning dalam
Problem  Based Learning, Dalam PBL,
penerapan self directed learning  diterapkan
secara bertahap pada diskusi  kelompok 1,
kegiatan mandin dan diskusi kelompok T1, hal ini
sesuai dengan penerapan self directed learning
dari Knowles. Pada diskusi kelompok [,
mahasiswa mendiagnosis kebutuhan belajar dan
memformulasikan tujuan belajar mercka. Pada
kegiatan mandiri, mahasiswa mencari sumber
belajar dan menerapkan strategi belajar mereka.
Pada  diskusi  kelompok  TI,  mahasiswa
mengevaluasi learning outcomes.

Penerapan self directed learning sehagal
strategi pembelajaran FK Ukrida sesuai dengan
stages self divected learning dari Grow. Pada
semester | FK Uknida, sesuai dengan tahap 1 dan
2 stages self directed learning dan Grow, dimana
pada semester [ |, mahasiswa masih  belum
memiliki kemampuan self directed learning,
peran pengajar pada semester 1 adalah sebaga
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pakar dan motivaror. Pada semester II hingga
semester VII FK Ukrida, sesuai dengan tahap 3
stages self directed learning dari Grow, dimana
pada semester 1 hingga semester VI FE Ukrida,
mahasiswa telah memiliki kemampuan untuk
menerapkan  self  directed  learning, tetapi
mahasiswa  masih  perlu  pengawasan  dan
pengembangan lebih lanjut, peran pengajar pada
semester i1 adalah sebagai fasilitator. Pada
semester VIII hingga semester X FK Ukrida,
sesual dengan tahap 4 stages self directed
learning dart Grow, dimana pada semester V111
hingga semester X FK Ukrida, mahasiswa telah
matpu  menerapkan  self directed learning,
peran pengajar pada semester ini adalah sebagai
konsultan

Kesimpulan

Kemampuan mahasiswa untuk menerapkan
Self directed learming mempunyai peran penting
dalam proses belajar pada korikolum KBE
dengan pendekatan SPICES.

Kemampuan mahasiswa dalam meneraplkan
self directed learning dapat dikembangkan secara
hertahap.

Mahasiswa yang memiliki kemampuan self
directed learning, setelah lulus dan  menjadi
seorang dokter, mempunyai kemampuan untuk
belajar sepanjang havat (lifelong learning) agar
dapat mengikuti perkembangan il
pengetahuan secara terus menerus.
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